LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH (LAKIP)

BALAI PENELITIAN AGROKLIMAT
DAN HIDROLOGI

BALAI BESAR LITBANG SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN
2013



KATA PENGANTAR

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Satker Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi Tahun 2012 disusun dalam rangka memenuhi Instruksi Presiden
Nomor 7 Tahun 1999. Dalam pelaksanaan penyusunannya mengacu pada Permenpan Nomor
per/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Instansi Pemerintah, Permenpan dan RB Nomor 13 tahun 2010 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Permenpan No. 29
tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

LAKIP ini merupakan wujud pertanggungjawaban pengelolaan anggaran Satker Balai
Penelitian Agroklimat dan Hidrologi dalam melaksanaan tugas pokok dan fungsi yakni
melaksanakan penelitian agroklimat dan hidrologi sesuai dengan yang tercantum dalam
pasal 2 SK Mentan No. 69/Kpts/0OT.210/1/2002 dan SK Mentan No.67/Kpts/Ot.210/1/ 2001
dan SK Mentan No. 300/Kpts/OT.140/7/2005 tanggal 25 Juli 2005.SK Mentan No
300/Kpts/OT.140/7/2005 tanggal 25 Juli 2005.

Pada tahun anggaran 2012, Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi mengelola dana
yang dianggarkan melalui DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) sebesar Rp.
8.381.257.000,-. Anggaran tersebut digunakan untuk membiayai 5 proposal Rencana
Penelitian Tim Peneliti/RPTP (membawahi 15 ROPP), 1 Proposal RDHP Diseminasi Teknologi
Penelitian Agroklimat dan Hidrologi, dan 1 Proposal Rencana Kegiatan Tingkat
Manajemen/RKTM (membawahi kegiatan: Pengelolaan Kelembagaan Satker; Penyusunan
Program, Rencana Kerja dan Anggaran dan Monitoring dan Evaluasi Kegiatan) yang
merupakan kegiatan pendukung dengan target capaian output: 5 teknologi penelitian
agroklimat dan hidrologi serta 6 produk diseminasi teknologi pengelolaan sumberdaya iklim
dan air. Seluruh kegiatan telah berhasil diselesaikan sesuai dengan target yang telah
ditetapkan, bahkan untuk kegiatan penelitian realisasi outputnya lebih dari 100%.

Akuntabilitas kinerja Satker Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi yang tercermin
dari hasil pengukuran pencapaian sasaran yang menyajikan data/informasi tentang
keberhasilan/kegagalan, permasalahan dan kendala dalam pencapaian kinerja kegiatan
Satker Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi.

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kinerja khususnya
dalam pelaksanaan kegiatan penelitian yang lebih berdayaguna, berhasilguna, dan
bertanggungjawab, serta untuk lebih memantapkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja Balai
Penelitian Agroklimat dan Hidrologi, maka disusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi



Pemerintah (LAKIP) tahun anggaran 2012. Laporan ini berisi: (@) Rencana stratejik yang
berkaitan dengan visi, misi, tujuan, sasaran dan kebijakan program Balitklimat; (b)
Akuntabilitas kinerja yang berkaitan dengan pengukuran, evaluasi, analisis akuntabilitas
kinerja, serta akuntabilitas keuangan tahun anggaran 2012.

Penghargaan dan ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi aktif dalam penyusunan laporan ini. Saran dan kritik yang konstruktif dari
berbagai pihak sangat diharapkan. Semoga LAKIP ini bermanfaat khususnya sebagai dasar
penilaian pertanggungjawaban kinerja Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun
anggaran 2012, dan perencanaan kinerja di masa mendatang.

Bogor, Februari 2013
Kepala Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi,

Dr. Ir. Haris Syahbuddin, DEA
NIP. 19680415 199203 1 001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi telah menetapkan tujuan utama yang ingin
dicapai sebagaimana yang tertuang dalam RENSTRA 2010-2014 yakni: 1) Menghasilkan
sistem informasi sumberdaya iklim dan air yang cepat, tepat dan akurat; 2) Menghasilkan
teknologi untuk meningkatkan pendapatan petani melalui optimalisasi pemanfaatan
sumberdaya iklim dan air; 3) Menghasilkan bahan rujukan kebijakan terkait dengan
sumberdaya iklim dan air; serta 4) Menjalin kerjasama dan kemiteraan penelitian dan
pengembangan dengan lembaga nasional dan internasional serta mempercepat diseminasi
inovasi teknologi dan informasi sumberdaya iklim dan air untuk pembangunan pertanian.
Tujuan utama Balitklimat tahun 2010-2014 tersebut, kemudian menjadi dasar dalam
menentukan sasaran yang ingin dicapai pada tahun anggaran 2012 yakni: (1) tersedianya
data, informasi serta peningkatan inovasi dan adopsi teknologi pengelolaan sumberdaya
iklim dan air untuk pembangunan pertanian; (2) tersedianya data, informasi model
pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi teknologi mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim; dan (3) tersedianya data, informasi kebijakan pemanfaatan dan pengembangan
pengelolaan sumberdaya iklim dan air menunjang pembangunan pertanian.

Berdasarkan hasil pengukuran pencapaian kinerja (PPK) sampai dengan 31 Desember
2012, seluruh sasaran yang ditetapkan pada tahun anggaran 2012 dapat direalisasikan
dengan nilai capaian 113,33% (sangat berhasil).

Faktor-faktor penghambat yang dihadapi peneliti dalam upaya pencapaian sasaran
kegiatan selama tahun anggaran 2012 adalah: faktor alam seperti anomali iklim dan
keterbatasan jumlah SDM berkeahlian khusus. Untuk menanggulangi keterbatasan jumlah
SDM berkeahlian khusus, diatasi melalui optimalisasi sarana dan SDM yang ada maupun
dengan cara melakukan outsourcing baik dari perguruan tinggi maupun institusi lain di luar
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.

Untuk membiayai seluruh kegiatan pencapaian sasaran di Balai Penelitian Agroklimat
dan Hidrologi, pada tahun anggaran 2012 mendapatkan dana yang dituangkan dalam DIPA
(Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) TA 2012 sebesar Rp. 8.381.257.000,- Dana tersebut
digunakan untuk membiayai 5 proposal Rencana Penelitian Tim Peneliti (RPTP membawahi
15 ROPP), 1 proposal Rencana Diseminasi Hasil Penelitian (RDHP), dan 5 proposal Rencana
Kegiatan Tingkat Manajemen (RKTM) yang merupakan kegiatan pendukung (dukungan
manajemen). Keseluruhan anggaran yang berasal dari APBN digunakan untuk membiayai
seluruh kegiatan dengan target capaian output : 5 teknologi pengelolaan sumberdaya iklim
dan air yakni: a) teknologi pengelolaan air di lahan kering beriklim kering, b) teknologi
pengelolaan lahan pada DAS Mikro untuk meningkatkan produktivitas pertanian, c¢) model
optimal water sharing di DAS Citarum Jawa Barat, e) sistem informasi OPT hortikultura,
prototipe hydrogel untuk efisiensi irigasi dan prototype sensor nano untuk mengukur
kelembaban udara, f) otomatisasi sistem irigasi dan teknik irigasi untuk tanaman
hortikultura sayuran; output informasi antara lain: a) informasi prediksi musim iklim global,
b) informasi sebaran OPT hortikultura, c) informasi ketersediaan dan kebutuhan air serta
informasi sumberdaya iklim dan air; output peta yakni: a) peta daerah rawan banjir, b) peta
sebaran puncak panen tanaman buah-buahan, dan c) peta prediksi waktu tanam lahan rawa.
serta 6 produk diseminasi teknologi pengelolaan sumberdaya iklim, dan air yakni: a) laporan
tahunan Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi; b) buletin hasil penelitian agroklimat dan

Vi



hidrologi; c) Petunjuk teknis manual aplikasi sistem informasi kalender tanam terpadu versi
1.2.; d) info agroklimat dan hidrologi; e) laporan kinerja Balai; dan f) Leaflet.

Sampai akhir bulan Desember 2012, total realisasi dana yang berhasil diserap
Balitklimat adalah sebesar Rp. 7.786.312.398,- (92,90%). Dengan demikian sisa anggaran
atau capaian efisiensi keuangan adalah sebesar Rp. 594.944.602,- (7,10%). Dengan efisiensi
sejumlah itu, Balitklimat dapat melaksanakan kegiatan dengan pencapaian sasaran sangat
berhasil.

vii



BAB I. PENDAHULUAN

Data dan informasi sumberdaya tanah, agroklimat dan hidrologi berperanan penting
dalam perencanaan pembangunan pertanian. Sumbangsih ketersediaan data, informasi yang
tepat waktu, akurat secara temporal dan spasial sangat menentukan keberhasilan dalam
menyusun strategi, pendekatan dan teknologi pengelolaan serta pengembangan sumberdaya
tanah, air, dan iklim untuk mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan.

Di bidang sumberdaya iklim dan air kemampuan pengelolaannya secara maiju,
moderen, dan berkelanjutan merupakan prasyarat utama dalam mengantisipasi dinamika
dan keragaan sumberdaya iklim serta kompetisi pemanfaatan sumberdaya air untuk
berbagai kepentingan (domestik, municipal, dan industri) yang semakin kompetitif.

Pengelolaan sumberdaya lahan, iklim, dan air yang merupakan bagian dari
sumberdaya alam, sangat tergantung kepada kemampuan dan kesesuaian lahan, iklim, dan
air serta teknologi yang tersedia. Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi (Balitklimat)
mempunyai tugas melaksanakan penelitian agroklimat dan hidrologi seperti tercantum dalam
pasal 2 SK Mentan No. 69/Kpts/0OT.210/1/2002 dan SK Mentan No.67/Kpts/Ot.210/1/ 2001
dan SK Mentan No. 300/Kpts/OT.140/7/2005 tanggal 25 Juli 2005.

Fungsi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi adalah menyelenggarakan: (1)
Inventarisasi data dan informasi sumberdaya iklim dan air; (2) Penelitian sumberdaya iklim
dan air untuk pertanian; (3) Penelitian komponen teknologi pengelolaan sumberdaya iklim
dan air; (4) Pemberian pelayanan teknis kegiatan penelitian agroklimat dan hidrologi; (5)
Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, penyebarluasan dan pendayagunaan hasil

penelitian Agroklimat dan Hidrologi; serta (6) Pelaksanaan urusan rumah tangga.

Pengelolaan data kepegawaian dengan menggunakan fasilitas komputer
menghasilkan keluaran-keluaran antara lain: (1) Daftar Nominatif Pegawai, (2) Daftar Urut
Kepangkatan (DUK), (3) Daftar Nominatif Tenaga Penelitian, (4) Daftar Tenaga Menurut
Golongan, (5) Daftar Tenaga Menurut Pendidikan, (6) Daftar Tenaga Peneliti, (7) Daftar
Tenaga Petugas Belajar, (8) Daftar Tenaga Menurut Jenis Kelamin, (9) Daftar Tenaga Yang

Telah Kursus Penjenjangan, (10) Daftar Tenaga Yang Belum P4/Pra Jabatan, dll.

Jumlah SDM lingkup Balitklimat per 31 Desember 2012 sebanyak 55 orang.
Komposisi SDM menurut kelompok fungsional sebagaimana digambarkan pada tabel
berikut:



Tabel 1. Jumlah SDM Balitklimat berdasarkan kelompok fungsional per 31 Desember 2012

No. Kelompok Jumliah
1  Peneliti Utama -
2  Peneliti Madya 7 orang
3  Peneliti Muda 8 orang
4  Peneliti Pertama 5 orang
5 Peneliti Non Klassifikasi 6 orang
6  Teknisi Litkayasa 10 orang
7  Pustakawan 1 orang
8  Arsiparis 2 orang
9  Pranata Komputer
10  Fungsional Umum 16 orang

Jumlah 55 orang

LAKIP ini disusun berdasarkan hasil-hasil kegiatan penelitian di Balai Penelitian

Agroklimat dan Hidrologi seperti yang tertuang dalam DIPA tahun anggaran 2012. Tim

Penyusun LAKIP Tahun 2012 disajikan pada Lampiran 1.



BAB II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. Perencanaan Stratejik

Rencana Strategis (Renstra) Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi 2010-2014
(edisi revisi) merupakan lanjutan dari Renstra 2005-2009, yang disesuaikan dengan dinamika
lingkungan strategis global maupun nasional, terutama dalam aspek sumberdaya iklim dan
air. Renstra ini disusun dalam rangka memenuhi perintah INPRES No. 7 tahun 1999 tentang
kewajiban bagi setiap K/L untuk menyusun Renstra dan laporan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah (LAKIP).

Penyusunan Renstra Balitklimat 2010-2014 (edisi revisi) mengacu dan berpedoman
pada Renstra Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), Renstra Kementerian
Pertanian 2010-2014, dan Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2010-
2014. Secara operasional, Renstra ini menjadi acuan dalam penyusunan Renstra unit
pelaksana teknis (UPT) Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi yang dalam penjabarannya
disesuaikan dengan dinamika lingkungan strategis pembangunan nasional dan respon
Stakeholders.

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi mempunyai tugas melaksanakan penelitian
agroklimat dan hidrologi. Rencana Strategi (Renstra) periode 2010-2014, digunakan sebagai
acuan dan pedoman dalam menetapkan program prioritas agar dapat menghasilkan data,
infromasi, dan teknologi yang dibutuhkan oleh pengguna sesuai tahapan pembangunan

(Lampiran 2).

2.1.1. Visi dan Misi
Visi

Untuk meningkatkan daya saing komoditas pertanian di pasar lokal maupun global,
pertanian harus dibangun melalui pengembangan komoditas unggulan spesifik lokasi. Daya
saing ini dapat dicapai melalui peningkatan pemanfaatan IPTEK untuk optimasi pemanfaatan
sumberdaya iklim dan air serta pemanfaatan inovasi teknologi oleh pengguna.

Visi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi 2010-2014 merupakan bagian integral
dari visi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 2010-2014.
Visi tersebut dirumuskan untuk menggali dan menyamakan persepsi program penelitian
pertanian lima tahun mendatang. Persepsi tersebut diwujudkan dalam bentuk komitmen
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi beserta jajarannya untuk mendukung dan

merealisasikan program Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan



Pertanian. Oleh sebab itu visi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi juga harus bisa
mengantisipasi dinamika lingkungan strategis baik internal maupun eksternal yang akan
terjadi dan mampu menghasilkan sasaran yang akan dicapai selama lima tahun ke depan.

Visi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 2010-
2014 adalah menjadi lembaga penelitian dan pengembangan sumberdaya lahan pertanian
berkelas dunia dalam menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi sumberdaya
lahan pertanian mendukung terwujudnya sistem pertanian industrial.

Berdasarkan visi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian tersebut, maka visi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun 2010-2014
adalah:

Menjadi balai penelitian bertaraf internasional yang menghasilkan
teknologi tepat guna dan informasi sumberdaya iklim dan air yang akurat,

real time dan profesional untuk mendukung pembangunan pertanian.

Misi

Sumberdaya air nasional belum dimanfaatkan secara optimal, distribusinya tidak
merata baik secara ruang dan waktu, sehingga sering menimbulkan kerugian. Selain itu
ketersediaan sumberdaya air dalam suatu wilayah DAS/kawasan merupakan fungsi dari
penggunaan lahan dalam kawasan tersebut serta menjadi otorisasi berbagai institusi seperti
hutan lindung menjadi tanggungjawab Kementerian Kehutanan, sungai menjadi tugas
Kementerian Pemukiman dan Prasarana Wilayah, sementara Kementerian Pertanian
merupakan pengguna utama sumberdaya air. Kondisi ini sering menimbulkan konflik dalam
pengelolaannya. Untuk dapat memanfaatkan sumberdaya air secara optimal sekaligus
mengurangi terjadinya konflik dan resiko, maka diperlukan perencanaan yang tepat dengan
didukung data serta informasi tentang karakteristik sumberdaya air yang akurat, terutama
yang berkaitan dengan pengelolaan air mulai dari hulu hingga ke hilir dengan melibatkan
instansi  terkait/berkepentingan. Perubahan iklim global, variabilitas, iklim, dan
ketidakmenentuan iklim (cdiimate uncertainty) telah berdampak terhadap pruduktivitas
pertanian. Adaptasi pengelolaan pertanian akibat permasalahan iklim tersebut memerlukan
dukungan teknologi dan informasi sumberdaya iklim dan air yang memadai.

Adapun Misi Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian adalah: a)
Menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi serta rekomendasi kebijakan di bidang
sumberdaya lahan pertanian mendukung terwujudnya sistem pertanian industrial; b)
Meningkatkan kualitas sumberdaya penelitian bidang sumberdaya lahan pertanian serta
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatannya; c¢) Mengembangkan jaringan



kerjasama nasional dan internasional dalam rangka penguasaan iptek dan peningkatan

peran Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian dalam pembangunan pertanian.

Berdasarkan Misi BBSDLP tersebut, maka misi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi

adalah:

1.

Membangun dan mengembangkan sistem informasi sumberdaya iklim dan air
dengan memanfaatkan teknologi mutakhir untuk pengambil kebijakan, perencana
dan pelaksana;

Melaksanakan penelitian pengembangan teknologi agroklimat dan hidrologi untuk
pendayagunaan sumberdaya iklim dan air dan menhantisipasiterjadinya kerugian
karena bencana anomali dan perubahan iklim untuk mendukung ketahanan pangan;
Menghasilkan publikasi ilmiah baik peringkat nasional maupun internasional dan;
Mendiseminasikan hasil penelitian agroklimat dan hidrologi dengan membangun kerja

sama yang sinergis dengan institusi dalam dan luar negeri.

2.1.2. Tujuan Utama

Berdasarkan visi dan misi Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tersebut di atas,

maka tujuan yang ingin dicapai Balitklimat pada tahun 2010-2014 adalah:

1.

Menghasilkan sistem informasi sumberdaya iklim dan air yang cepat, tepat, dan
akurat;
Menghasilkan teknologi untuk meningkatkan pendapatan petani melalui optimalisasi

pemanfaatan sumberdaya iklim dan air;

3. Menghasilkan bahan rujukan kebijakan terkait dengan sumberdaya iklim dan air;

2.1.3.

Menjalin kerjasama dan kemiteraan penelitian dan pengembangan dengan lembaga
nasional dan internasional serta mempercepat diseminasi inovasi teknologi dan
informasi sumberdaya lahan pertanian;

Meningkatkan kapabilitas dan profesionalisme sumberdaya manusia untuk mencapai

good and clean governance.

Sasaran Strategis

Secara garis besar sasaran utama program penelitian Balai Penelitian Agroklimat dan

Hidrologi menitik beratkan pada pemenuhan kebutuhan pengguna dalam mendapatkan

solusi terhadap berbagai permasalahan yang berkaitan dengan dinamika iklim yang tidak

dapat diduga dan kendala pengelolaan lahan yang berkaitan dengan ketersediaan air,

pemanenan dan pengelolaan air hujan yang berlimpah, kepastian lokasi yang sesuai

berdasarkan sumberdaya iklim dan air untuk budidaya komoditas komersial, dinamika



hidrologi lahan rawa untuk pengembangan komoditas unggulan serta informasi yang mudah
dipahami (peta/atlas sumberdaya iklim) untuk mengantisipasi dan menurunkan resiko
pertanian akibat kekeringan dan banjir. Pada tahun anggaran 2012 sasaran penelitian yang
diharapkan dapat dicapai, disajikan pada matriks penetapan kinerja tahun 2012 (Lampiran
3).

2.1.4. Target Utama Balai Besar Penelitian dan Pengembangan sumberdaya
Lahan Pertanian

Dalam kurun waktu lima tahun ke depan (2010 — 2014), Balai Penelitian Agroklimat
dan Hidrologi mempunyai beberapa target utama di berbagai bidang penelitian dan
diseminasi, yaitu:

1) Peta kalender tanam, peta kekeringan, peta rawan banjir, dan peta tematik
lainnya sesuai kebutuhan;

2) Prediksi dan sistem informasi iklim;

3) Sistem peringatan dini ancaman bencana (banjir, kekeringam, dan organisme
penggangu tanaman);

4) Teknologi pengelolaan sumberdaya iklim dan air;

5) Rekomendasi kebijakan antisipasi, adaptasi, dan mitigasi perubahan iklim;

6) Publikasi IPTEK sumberdaya agroklimat dan hidrologi.

2.1.5. Arah Kebijakan

Pada periode 2010-2014 Badan Litbang Pertanian menetapkan arah kebijakan alokasi
sumberdaya penelitian dan pengembangan menurut komoditas prioritas ditetapkan oleh
Kementerian Pertanian terdiri atas: padi, jagung, kedelai, sapi, dan tebu. Sementara yang
termasuk dalam 35 fokus komoditas yaitu: Pangan (padi, kedele, jagung, ubi kayu dan
kacang tanah), hortikultura (kentang, cabe merah, bawang merah, mangga, manggis,
pisang, anggrek, durian, rimpang dan jeruk), Perkebunan (kelapa sawit, karet, kelapa,
kakao, kopi, lada, jambu mete, tanaman serat, tebu, tembakau, dan cengkeh), serta
Peternakan (sapi potong, kambing, domba, babi, ayam buras dan itik).

Prioritas penelitian yang dikerjakan oleh Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi
meliputi: identifikasi, karakterisasi, dan pengelolaan sumberdaya Ilahan pertanian
(sumberdaya iklim dan air), serta teknologi pengelolaan sumberdaya agroklimat dan
hidrologi untuk mendukung pembangunan pertanian.

Dalam lima tahun mendatang Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi, berinisiatif

untuk juga mengambil peran di depan dalam merespons berbagai isu sumberdaya lahan dan



lingkungan hidup. Antisipasi, adaptasi dan mitigasi Perubahan Lingkungan Pertanian
ditujukan mengantisipasi perubahan lingkungan pertanian karena perubahan iklim.

2.1.6. Program dan Kegiatan

Pada periode 2010-2014 Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian menetapkan
kebijakan alokasi sumberdaya penelitian dan pengembangan menurut komoditas prioritas
ditetapkan oleh Kementerian Pertanian terdiri atas: padi, jagung, kedelai, sapi, dan tebu.
Sementara yang termasuk dalam 35 fokus komoditas yaitu: pangan (padi, kedele, jagung,
ubi kayu dan kacang tanah), hortikultura (kentang, cabe merah, bawang merah, mangga,
manggis, pisang, anggrek, durian, rimpang dan jeruk), perkebunan (kelapa sawit, karet,
kelapa, kakao, kopi, lada, jambu mete, tanaman serat, tebu, tembakau, dan cengkeh), serta
peternakan (sapi potong, kambing, domba, babi, ayam buras dan itik).

Prioritas penelitian yang akan dikerjakan oleh Balai Penelitian Agroklimat dan
Hidrologi adalah: identifikasi, karakterisasi, evaluasi, dan pengelolaan sumberdaya lahan
pertanian (tanah, iklim, rawa, dan lingkungan pertanian), serta teknologi dan pengelolaan
pupuk, untuk mendukung pengembangan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan
peternakan.

Dalam lima tahun mendatang Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi, berinisiatif
untuk juga mengambil peran di depan dalam merespons berbagai isu sumberdaya lahan dan
lingkungan hidup. Antisipasi, adaptasi dan mitigasi perubahan lingkungan pertanian
ditujukan mengantisipasi perubahan lingkungan pertanian karena pencemaran lingkungan

pertanian, perubahan iklim, dan lahan terdegradasi.

a. Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian

1) Penelitian Optimalisasi Pemanfaatan Sumberdaya Lahan, berupa pengembangan
inovasi teknologi pengelolaan sumberdaya lahan pertanian (sawah, lahan kering,
lahan rawa, iklim dan air), formulasi pupuk (anorganik, organik dan hayati) dan
formulasi pembenah tanah, mendukung P2BN, hortikultura, dan tanaman pangan
lainnya.

2) Program Mitigasi dan Adapatasi Perubahan Lingkungan Pertanian terdiri dari
perakitan teknologi mengantasipasi pencemaran lingkungan pertanian, perubahan

iklim dan degradasi lahan, mendukung program strategis dan hortikultura.

b. Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Pertanian
Program pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi pertaian diharapkan dapat
menjembatani apa yang dilaksanakan Puslit/BB/LRPI dengan apa yang dibutuhkan pengguna



di berbagai tingkatan di daerah. Upaya memadukan apa yang dihasilkan berbagai UK/UPT
penelitian dan pengembangan dengan lokal genius yang dikembangkan masyarakat
merupakan inti dari program pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi pertanian.
1) Peningkatan Diseminasi Hasil-hasil Penelitian Sumberdaya Lahan (tanah, air, pupuk,
iklim, lingkungan pertanian).
c. Pengembangan Kelembagaan dan Komunikasi Hasil Penelitian dan
Pengembangan
Kegiatan pengembangan kelembagaan mencakup pengembangan budaya kerja
inovatif, reformasi birokrasi, pengembangan sumberdaya penelitian dan pengembangan
(SDM, sarana, dan prasarana) diikuti pengembangan standardisasi dan akreditasi lembaga
dan pranata penelitian dan pengembangan. Guna memicu output optimal, maka diperlukan
pengembangan manajemen teknologi informasi dan sistem informasi serta koordinasi
jaringan kerjasama penelitian dan pengkajian. Reformasi perencanaan dan penganggaran,
penyempurnaan sistem monitoring dan evaluasi.
1) Pengembangan Sumberdaya Manusia Bidang Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian;
2) Pengembangan Sarana dan Prasarana Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian;
3) Pengembangan Sistem Informasi, Komunikasi dan Umpan Balik Inovasi Penelitian
Sumberdaya Lahan (Tanah, Air, Pupuk, Iklim, Lingkungan Pertanian);
4) Peningkatan Kapasitas Penerbitan Publikasi dan Dokumentasi Hasil-hasil Penelitian
Sumberdaya Lahan (Tanah, Air, Pupuk, Iklim, Lingkungan Pertanian);
5) Kegiatan Pengembangan Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian;
6) Peningkatan kerjasama penelitian dan pengembangan dengan lembaga internasional/

nasional.

Pengembangan sistem usaha pertanian yang handal dan tangguh memerlukan
dukungan sistem informasi sumberdaya iklim dan air, baik secara spasial dan temporal yang
dapat disajikan dalam waktu cepat, tepat, akurat dan dapat terbaharui. Mengacu pada
keterkaitan program Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian, maka penelitian agroklimat dan hidrologi secara hirarkis merupakan penjabaran
dari program penelitan inventarisasi dan evaluasi potensi sumberdaya iklim dan air;
penelitian dan pengembangan teknologi peningkatan produktivitas lahan sawah, lahan
kering, serta pengembangan yang berbasis kepada keperluan pembangunan pertanian
berdasarkan permintaan.

Pada periode 2010-2014 program utama penelitian agroklimat dan hidrologi meliputi:



1. Penelitian Sumberdaya Iklim dan Air untuk Peningkatan Produktivitas Tanaman
Pangan, Hortikultura, Perkebunan, dan Ternak >15%; kemudian menjadi penelitian
optomalisasi pemanfaatan sumberdaya agroklimat dan hidrologi untuk mengantisipasi
kelangkaan air; dan selanjutnya menjadi Penelitian dan Advokasi Sistem Informasi
Kalender Tanam Terpadu dalam Upaya Adaptasi Perubahan Iklim (mendukung
program strategis/empat sukses Kementan);

2. Penelitian Sumberdaya Agroklimat dan Hidrologi untuk Mengurangi Kegagalan
Produksi Pertanian Akibat Dampak Perubahan Iklim >25%; kemudian menjadi
Penelitian Sumberdaya Iklim dan Air untuk Antisipasi Perubahan Iklim; selanjutnya
menjadi Penelitian Teknologi Pengelolaan Sumber Daya Air dan Iklim Terpadu untuk
Mengurangi Risiko Pertanian Lahan Kering;

3. Penelitian dan Pengembangan Sistem Informasi Agroklimat dan Hidrologi untuk
Mendukung Perencanaan Pertanian (Zn-House),

4. Penelitian Dampak Dinamika dan Perubahan Iklim untuk Pengembangan Pertanian
Wilayah;

5. Pengelolaan Sumber Daya Iklim dan Air Kawasan Sentra Tanaman Buah dalam
Menghadapi Perubahan Iklim;

6. Penelitian dan Pengembangan Nanoteknologi untuk Optimalisasi Sumberdaya Iklim
dan Air;

7. Penelitian Dinamika Musim Panen Berbasis Iklim dan Air untuk Mendukung
Pengembangan Komoditas Buah;

8. Penelitian Pengelolaan Air dan iklim mikro Terkendali untuk Tanaman Hortikultura
(In-House); kemudian menjadi Penelitian Teknologi Modifikasi Iklim Mikro, Deteksi
Dini dan Antisipasi Kekeringan Skala Presisi;

9. Penelitian Model Pengelolaan Air pada Lahan Gambut untuk Mendukung Produktivitas

Pertanian;

Untuk mewujudkan program utama penelitian agroklimat dan hidrologi tersebut,
maka, pada tahun 2012 kegiatan penelitian dijabarkan ke dalam 5 Rencana Penelitian Tim
Peneliti (RPTP) dan diterjemahkan ke dalam 15 ROPP/kegiatan penelitian, dengan didukung
oleh kegiatan yang bersifat operasional dan administratif dalam 1 Rencana Kegiatan
Operasional Terinci (RKTM) dan 1 RDHP yang didanai dari anggaran DIPA Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi tahun 2012.



2.1.7. Indikator Kinerja Utama

Indikator kinerja utama merupakan ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu

tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk perbaikan kinerja dan

peringkat akuntabilitas kinerja ke dapan. Untuk mencapai tujuan dan sasaran Balitklimat

periode lima tahun ke depan, maka telah disusun Program Utama 2010-2014 dengan

rencana tindak dan indikator kinerja utama (IKU) seperti disajikan pada Tabel 1. Sedangkan

Target IKU Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun 2012 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Rencana Tindak dan Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2010-2014

No. Rencana Tindak

Indikator Kinerja Utama

1 2

3

Iklim untuk Pengembangan
Pertanian

1. | Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya lahan Pertanian:
Penelitian dan Pengembangan
Mitigasi dan Adaptasi Perubahan

Kalender tanam interaktif dan dinamik
Nasional, Informasi potensi ketersediaan air,
atlas potensi pengembangan hortikultura,
informasi prakiraan curah hujan MK dan MH,
sistem informasi peringatan dini serangan
OPT;

Data dan informasi rawan banjir dan
kekeringan, desain sistem panen hujan dan
aliran permukaan, informasi teknik
pengelolaan sumberdaya air sakala DAS
Mikro, informasi ketersediaan-kebutuhan air
skala DAS;

Sistem pengamatan dan jaringan informasi
iklim dan hidrologi nasional berbasis web

Karakteristik tanaman hortikultura (sayuran)
unggulan pada kondisi iklim mikro;

2. | Diseminasi Hasil Penelitian

Kerjasama Penelitian

Agroklimat dan Hidrologi serta

Juknis, leaflet, info agroklimat dan hidrologi,
buletin, seminar rutin, updating website,
pendampingan penerapan teknologi,
miningkatnya kerjasama dengan mitra;

3. | Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan

Tersusunnya standar baku SDM di
Balitklimat;

Terselenggaranya reformasi birokrasi;

Diperoleh dan dipertahankannya sertifikasi
ISO 9001:2008;

Meningkatnya penggunaan dan
terakreditasinya Laboratorium Agrohidromet;

4. | Analisis dan Kebijakan

iklim dan Air

Pemanfaatan Sumberdaya Lahan,

4 Makalah dan kebijakan tentang mitigasi
dan adaptasi perubahan iklim, model
pengelolaan iklim lahan kering beriklim
kering.
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Dalam dokumen Penetapan Kinerja Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun
2012 yang telah ditandatangani oleh Kepala Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan
Pertanian, indikator kinerja utama yang ditargetkan untuk dicapai Balitklimat pada tahun
2012 seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator kinerja utama tahun 2012
Kegiatan Utama | Pagu Anggaran | Keluaran Target
ﬁ?ﬁgﬁ,’}':m 6.381.257.000,- | 1. JumIaI_1 paket_ teI_<noIogi penelitian | 5 teknologi
TEKNOLOGI agroklimat dan hidrologi
VARIETAS a. Jumlah paket agroklimat dan hidrologi 1 teknologi
UNGGUL untuk antisipasi perubahan iklim
BERDAYA b. Jumlah paket optimalisasi pemanfaatan 1 teknolodi
SAING sumberdaya iklim dan air untuk | - oooRd!
PENELITIAN DAN mengantisipasi kelangkaan air
PENGEMBANGAN c. Jumlah  paket nanoteknologi  untuk 1 teknologi
SUMBERDAYA optimalisasi sumberdaya iklim dan air
LAHAN d. Jumiah paket pengelolaan air dan ikiim | ;.
PERTANIAN mikro terkendali untuk tanaman teknologi
hortikultura
e. Jumlah paket model pengelolaan air pada .
lahan gambut untuk mendukung 1 teknologi
produktivitas pertanian

2.2. Perencanaan Kinerja Tahun 2012

Dalam dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun Anggaran 2012, telah
ditetapkan Program, kegiatan utama beserta target output yang akan dilaksanakan dalam
upaya mencapai sasaran pada tahun 2012.

Seluruh kegiatan utama yang dilaksanakan di Balai Penelitian Agroklimat dan
Hidrologi merupakan dukungan terhadap Program Penciptaan Teknologi Varietas Unggul
Berdaya Saing. Kegiatan utama yang telah ditetapkan adalah Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian. Dari kegiatan tersebut sasaran yang ingin dicapai antara lain:

a. Tersedianya teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi;

b. Tersedianya sistem informasi sumberdaya iklim dan air;
Rencana keluaran yang ditargetkan adalah:

a. Jumlah teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi;

b. Jumlah sistem informasi sumberdaya iklim dan air;

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target sasaran tersebut adalah:

1) Kegiatan untuk menghasilkan teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi adalah:
a. Penelitian Optimalisasi Pemanfaatan Sumberdaya Agroklimat dan Hidrologi untuk

Mengantisipasi Kelangkaan Air;
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b. Penelitian Sumberdaya Iklim dan Air untuk Antisipasi Perubahan Iklim;
c. Penelitian Modifikasi Iklim Mikro dan Teknik Irigasi untuk Meningkatkan Produktivitas

Pertanian.

2) Kegiatan untuk menghasilkan sistem informasi sumberdaya iklim dan air adalah:
a. Penelitian dan pengembangan sistem informasi agroklimat dan hidrologi untuk
mendukung perencanaan pertanian;

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi mendapat tugas untuk melaksanakan
kegiatan penelitian mitigasi dan adaptasi perubahan iklim dengan target menghasilkan 5
teknologi dan 1 sistem informasi sumberdaya iklim dan air, sebagaimana yang tertuang
dalam Dokumen Revisi POK Balitklimat tanggal 10 Juni 2012, dengan Surat Pengesahan
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran No. 0444/018-09.2.01/12/2011. Untuk memenuhi target
tersebut kegiatan-kegiatan penelitian (RPTP) yang dilaksanakan adalah:

1. Penelitian Agroklimat dan Hidrologi untuk Antisipasi Perubahan Iklim;
2. Penelitian Optimalisasi Pemanfaatan Sumberdaya Iklim dan Air untuk Mengantisipasi

Kelangkaan Air;

3. Penelitian dan Pengembangan Nanoteknologi untuk Optimalisasi Sumberdaya Iklim
dan Air;

4. Pengelolaan Air dan Iklim Mikro Terkendali untuk Tanaman Hortikultura;
Penelitian Model Pengelolaan Air pada Lahan Gambut untuk Mendukung Produktivitas

Pertanian.

Seluruh kegiatan utama yang dilaksanakan di Balitklimat merupakan dukungan
terhadap Program Penciptaan Teknologi Varietas Unggul Berdaya Saing. Kegiatan utama
yang telah ditetapkan adalah Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian.
Dari kegiatan tersebut target yang ingin dicapai disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rencana Kinerja Tahunan Balitklimat, TA 2012

SASARAN STRATEGIS ‘ INDIKATOR KINERJA TARGET

Penelitian dan
Pengembangan
Sumberdaya Lahan
Pertanian

- Tersedianya data, Tersedianya Teknologi Adaptasi Perubahan Iklim | 5 teknologi
informasi dan
peningkatan inovasi

Terbangunnya sistem informasi data base 1 teknologi
sistem informasi iklim dan air yang terbaharukan

teknologi

pengelolaan Terselenggaranya diseminasi Teknologi

sumberdaya iklim Pengelolaan Sumberdaya Iklim dan Air

dan air - Buletin hasil penelitian 200 buku
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SASARAN STRATEGIS ‘

INDIKATOR KINERJA

- Juknis

- Laporan tahunan Balai

- Laporan kinerja Balai

- Info agroklimat dan hidrologi

- leaflet

- Updating website

- Sosialisasi inovasi teknologi hasil penelitian
- Seminar rutin

- Kunjungan tamu

TARGET

200 buku
200 buku

1 judul

6 kali terbit
1 judul

4 kali

4 kali

4 kali

4 kunjungan

2.3. Penetapan Kinerja Tahun 2012

Penetapan kinerja Balitklimat tahun 2012 telah ditandatangani oleh Kepala Balai

Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian pada tanggal 31 Januari

2012 dengan pagu anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara lengkap isi

Penetapan Kinerja tersebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Penetapan Kinerja Kegiatan Utama Balitklimat tahun 2012
SASARAN STRATEGIS ‘ INDIKATOR KINERJA TARGET
Penelitian dan
Pengembangan
Sumberdaya Lahan
Pertanian
- Tersedianya data, Tersedianya Teknologi Adaptasi Perubahan Iklim | 5 teknologi
Inefcn)ir?iiltgsr;novasi Terbangunnya sistem informasi data base 1 teknologi
peningka sistem informasi iklim dan air yang terbaharukan
teknologi
pengelolaan Terselenggaranya diseminasi Teknologi
sumberdaya iklim Pengelolaan Sumberdaya Iklim dan Air
dan air - Buletin hasil penelitian 200 buku
- Juknis 200 buku
- Laporan tahunan Balai 200 buku
- Laporan kinerja Balai 1 judul
- Info agroklimat dan hidrologi 6 kali terbit
- leaflet 1 judul
- Updating website 4 kali
- Sosialisasi inovasi teknologi hasil penelitian 4 kali
- Seminar rutin 4 kali

- Kunjungan tamu

4 kunjungan

Jumlah Anggaran

Rp. 8.381.257.000,-
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

Pada Bab ini diuraikan kriteria keberhasilan (realisasi terhadap target), sasaran
kegiatan yang dilaksanakan serta permasalahan dan upaya yang telah dilakukan. Untuk
mengukur keberhasilan kinerja ditetapkan 4 (empat) kategori keberhasilan, yaitu (1) sangat
berhasil : > 100 persen; (2) berhasil : 80 — 100 persen; (3) cukup berhasil : 60 — 79
persen; dan tidak berhasil : 0 — 59 persen. Realisasi sampai dengan 31 Desember 2012
menunjukkan bahwa dapat dicapai dengan rata-rata capaian sebesar 113,33 persen
(sangat berhasil).

Keberhasilan pencapaian sasaran disebabkan oleh faktor pengawalan kegiatan
melalui monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian yang cukup ketat, mulai dari tahap
perencanaan hingga tahap akhir kegiatan. Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut juga
didorong oleh komitmen dari para peneliti (SDM) dan dukungan manajemen penelitian, baik
aspek pelayanan keuangan, pengolahan data, perpustakaan, publikasi, dan sarana
penelitian.

Agar sasaran yang ingin dicapai dari ketiga program utama penelitian agroklimat dan
hidrologi dapat terwujud, maka kegiatan penelitian penguasaan teknologi pada tahun
anggaran 2012, dijabarkan ke dalam 5 RPTP (membawahi 15 ROPP) dan program penelitian
berbasis kemiteraan dan keperluan pembangunan pertanian berdasarkan permintaan
pengguna yang terdiri atas:

1. Penelitian Agroklimat dan Hidrologi untuk Antisipasi Perubahan Iklim;
2. Penelitian Optimalisasi Pemanfaatan Sumberdaya Iklim dan Air untuk Mengantisipasi

Kelangkaan Air;

3. Penelitian dan Pengembangan Nanoteknologi untuk Optimalisasi Sumberdaya Iklim
dan Air;
4. Pengelolaan Air dan Iklim Mikro Terkendali untuk Tanaman Hortikultura;

Penelitian Model Pengelolaan Air pada Lahan Gambut untuk Mendukung Produktivitas

Pertanian.

Agar kegiatan penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka dalam
pelaksanaannya didukung oleh kegiatan administratif berupa tiga kegiatan Rencana Kerja
Tingkat Manajemen (RKTM) dan satu kegiatan RDHP. Rincian kegiatan adminsitrasi dan
kegiatan penelitian dari setiap RPTP disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5.

Judul kegiatan penunjang dan kegiatan penelitian SATKER Balitklimat TA. 2012

keberlanjutan ketersediaan sumberdaya air

PENANGGUNG
NO. JUDUL KEGIATAN/PENELITIAN STATUS JAWAB/MITRA
I. RKTM
1800.004.001 | Pengelolaan Kelembagaan Satker Lanjutan Drs. Ganjar Jayanto
Al 011. Pembinaan Manajemen Kelembagaan
A2 012. Pengelolaan Adminstrasi Keuangan dan
Pelaksanaan Anggaran
A3 013. Pengelolaan Administrasi Kepegawaian
A4 014. Pengelolaan Sistem Akuntansi Instansi
A5 015. Pengelolaan Arsip dan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008
1800.004.002 | Penyusunan Program, Rencana Kerja Lanjutan Ir. Sidik Haddy Tala’ohu, MM.
dan Anggaran
B 011. Penyusunan Program, Rencana Kerja
dan Anggaran
1800.004.003 | Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Lanjutan Dr. Ir. Popi Rejekiningrum, MS
C1 011. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan S
Kegiatan Dr. I.r..Popl Rejekiningrum, MS
Cc2 012. Sistem Pengendalian Internal (SPI) Ir. Sidik Haddy Tala’ohu, MM.
1800.005.001 | Layanan Operasional dan Pemeliharaan
Lab . . - . .
D1 011 Layanan Operasional dan Pemeliharaan Lanjutan ﬁlhg_rmlla sari Hariyanti, S.Si.,
Si.
D2 Lab
012 Operasional Lab dan Rumah Tamu
1800.006.001 | Laporan Diseminasi Teknologi
Penelitian Agroklimat dan Hidrologi .
E 011. Diseminasi Teknologi Penelitian Lanjutan Haryono, SP., MM
Agroklimat dan Hidrologi
II. RPTP/ROPP
Penelitian Agroklimat dan Hidrologi
1800.014.001 untuk Antisipasi Perubahan Iklim Dr. Aris Pramudia
F1 Analisis dan prediksi musim berdasarkan . . . . .
informasi iklim global dan database iklim Lanjutan I\K/Ihgirmlla Sari Hariyanti, S.Si.,
nasional T
F2 Analisis hubungan prediksi curah hujan
dengan fluktuasi pasang surut untuk Lanjutan Dr. Yayan Apriyana, M.Sc.
mendukung kalender tanam lahan rawa
F3 Delineasi wilayah prioritas penanganan
kekeringan di lahan pertanian di Bali dan Lanjutan Dr. Aris Pramudia
Nusa Tenggara
F4 Pengembangan EWS (Early Warning System)
OPT di sentra produksi tanaman pangan dan Lanjutan | Ir. Erni Susanti, M.Sc
hortikultura
F5 Analisis hubungan unsur iklim dengan musim
panen tanaman buah-buahan di Pulau Baru Yeli Sarvina, S.Si.
Sumatera
F6 Penelitian dan pengembangan sistem
informasi sumberdaya iklim dan air untuk . Kharmila Sari Hariyanti, S.Si.,
- - Lanjutan .
percepatan pengiriman dan pemutakhiran M.Si.
data mendukung perencanaan pertanian
Penelitian Optimalisasi Pemanfaatan
1800.014.002 | Sumberdaya Iklim dan Air untuk Ir. Hendri Sosiawan, CESA
Mengantisipasi Kelangkaan Air
G1 Penelitian pengelolaan air pada lahan kering Laniutan Ir. Hendri Sosiawan. CESA
beriklim kering di NTB dan NTT ) ' '
G2 Pengembangan model pembagian air secara
optimal (optimal water sharing) untuk Lanjutan Dr. Popi Redjekiningrum, MS
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PENANGGUNG

NO. JUDUL KEGIATAN/PENELITIAN STATUS JAWAB/MITRA
G3 Pengelolaan lahan pada DAS Mikro untuk . . . .

meningkatkan produktivitas pertanian Lanjutan | Ir. Nani Heryani, M.Si
G4 Penelitan dan pengembangan  model

pengelolaan air untuk optimalisasi IP pada Nurwindah Pujilestari S.Si.,

daerah tadah hujan M.Si.
G5 Pemetaan daerah rawan banjir untuk
meminimalkan resiko pertanian di DAS Dr. Budi Kartiwa, CESA

Mahakam, Kalimantan Timur

Penelitian dan Pengembangan
1800.014.003 | Nanoteknologi untuk Optimalisasi
Sumberdaya Iklim dan Air

Setyono Hari Adi, S.Kom,
M.Sc

H3 Nano teknologi ur?tt_Jk p_e_rt_anla?n: aplikasi Baru Setyono Hari Adi, S.Kom, M.Sc
hydrogel untuk efisiensi irigasi
H4 Perakitan sensor kelembaban udara Fadhlullah Ramadhani, S.Kom,
. Baru
menggunakan nanoteknologi M.Sc

Pengelolaan Air dan Iklim Mikro

1800.014.004 Terkendali untuk Tanaman Hortikultura

Ir. Erni Susanti, M.Sc

Pengelolaan Air dan Iklim Mikro Terkendali

I untuk Tanaman Hortikultura

Lanjutan Ir. Erni Susanti, M.Sc

Penelitian Model Pengelolaan Air pada
1800.014.005 | Lahan Gambut untuk Mendukung Dr. Budi Kartiwa, CESA
Produktivitas Pertanian

Penelitian Model Pengelolaan Air pada Lahan
] Gambut untuk Mendukung Produktivitas Baru Dr. Budi Kartiwa, CESA
Pertanian

Sampai dengan 31 Desember 2012, kegiatan penelitian secara umum telah berjalan
dengan baik. Kendala yang dihadapi adalah berkaitan dengan kekurangan bahan publikasi,
keterbatasan SDM yang berkualitas, koordinasi dan komunikasi, ketersediaan data iklim dan
air yang terbatas dan tidak runut, lemahnya sinyal GSM pada beberapa stasiun AWS
telemetri, tidak tersedianya data/peta topografi, kesalahan cara pengamatan (tinggi muka air
tanah, tinggi air di saluran, curah hujan), Serangan hama penyakit. Pembahasan
Akuntabilitas Kinerja dan Keuangan difokuskan pada hal-hal yang berkaitan langsung dengan
pelaksanaan kegiatan penelitian yang mencakup: uraian kegiatan, keberhasilan yang telah
dicapai, kegagalan pelaksanaan kegiatan, hambatan, permasalahan, dan inisiatif tindak

lanjut dalam mengatasi hambatan serta masalah yang terjadi.

3.1. Pengukuran Pencapaian Kinerja Tahun 2012

Berdasarkan Renstra 2010 — 2014, Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi
mempunyai 1 (satu) sasaran strategis kegiatan utama. Dalam tahun anggaran 2012,
Balitklimat juga menetapkan target pencapaian 3 indikator kinerja sasaran seperti disajikan
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Capaian Kinerja Indikator Kinerja Sasaran Balitklimat Tahun 2012

Tersedianya Teknologi Adaptasi > teknologi 100
Perubahan Iklim

Terbangunnya sistem informasi 1 100
data base sistem informasi iklim
dan air yang terbaharukan

Terselenggaranya diseminasi 140
Teknologi Pengelolaan
Sumberdaya Iklim dan Air

- Buletin hasil penelitian 200 buku 200 100
- Juknis 200 buku 200 100
- Laporan tahunan Balai 200 buku 200 100
- Laporan kinerja Balai 1 judul 1 100
- Info agroklimat dan hidrologi 6 kali terbit 6 100
- leaflet 1 judul 1 100
- Updating website 4 kali 6 150
- Sosialisasi inovasi teknologi 4 kali 10 250
hasil penelitian
- Seminar rutin 4 kali 4 100
- Kunjungan tamu 4 kunjungan 12 300

Berdasarkan Tabel 6 di atas, capaian kinerja indikator kinerja sasaran Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi tahun 2012 menunjukkan tingkat keberhasilan sangat berhasil
karena mencapai 113,33%. Dalam pelaksanaan kegiatan selama TA 2012, hampir tidak
ditemukan kendala dan hambatan yang berarti yang dapat menghambat target pencapaian
rencana output. Hambatan dan kendala ringan seperti: kekurangan bahan publikasi,
keterbatasan SDM berkeahlian khusus, serangan hama & penyakit pada tanaman percobaan,
ketersediaan data iklim dan air yang terbatas dan tidak runut, serta lemahnya sinyal GSM di
beberapa stasiun AWS telemetri, dapat diatasi oleh para peneliti. Hal ini menunjukkan
adanya komitmen yang tinggi dari para peneliti untuk mencapai sasaran kinerja yang telah
ditetapkan.

3.2. Evaluasi dan Analisis Akuntabilitas Kinerja

Analisis akuntabilitas kinerja merupakan salah satu proses untuk menilai keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan perencanaan kinerja. Dengan demikian
perlu diuraikan fokus dari setiap kegiatan penelitian yang berisi penjelasan singkat mengenai

keberhasilan, permasalahan, hambatan dan kegagalan, serta inisiatif tindak lanjut yang telah
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dilakukan. Uraian berikut merupakan rekapitulasi dari analisis akuntabilitas kinerja kegiatan
penelitian agroklimat dan hidrologi yang dilaksanakan pada tahun anggaran 2012.
Berdasarkan hasil evaluasi kinerja lingkup Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi,
yang tercermin dari hasil evaluasi kinerja tahunan (RKT) sebagaimana ditunjukkan oleh
pengukuran kinerja kegiatan (PKK), sehingga dapat disusun suatu pelaporan akuntabilitas
kinerja yang menyajikan data/informasi: keberhasilan/kegagalan, hambatan/kendala,
permasalahan dan inisiatif tindak lanjut dalam upaya pencapaian kinerja kegiatan unggulan.
Analisis tersebut mencakup uraian tentang keterkaitan pencapaian kinerja kegiatan dan
program kebijakan untuk mewujudkan sasaran, tujuan dan visi serta misi sebagaimana telah
ditetapkan dalam perencanaan strategis. Faktor kunci keberhasilan dilakukan dengan
mengidentifikasi indikator yang dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan/sasaran yang
telah ditetapkan. Penetapan indikator evaluasi kinerja kegiatan unggulan lingkup Balai
Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun anggaran 2012 antara lain mencakup: input,
output, dan outcome untuk memperoleh nilai capaian kegiatan yang merupakan indikator
tingkat keberhasilan pencapaian kegiatan, menggunakan skala pengukuran ordinal dengan

kisaran sebagai berikut:

e <55 : tidak berhasil;
e 55-70 : cukup berhasil;
o 70-85 : berhasil dan;

e 85-100 : sangat berhasil.

Secara keseluruhan pada tahun anggaran 2012, kinerja SATKER Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi termasuk kategori sangat berhasil dengan realisasi keuangan
sampai dengan 31 Desember 2012 mencapai 92,90%. Keberhasilan pencapaian sasaran
disebabkan oleh faktor pengawalan kegiatan melalui monitoring dan evaluasi kegiatan
penelitian yang cukup ketat, mulai dari tahap perencanaan hingga tahap akhir kegiatan.
Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut juga didorong oleh komitmen dari para peneliti
(SDM) dan dukungan manajemen penelitian, baik aspek pelayanan keuangan, analisis dan
pengolahan data, perpustakaan, publikasi, dan sarana penelitian.

Pengukuran capaian kinerja Balitklimat Tahun 2012 dilakukan dengan cara
membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan realisasinya. Evaluasi dan
analisis akuntabilitas kinerja tahun 2012 dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Untuk mencapai sasaran "Tersedianya teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi”,

diukur dengan 5 indikator kinerja. Adapun pencapaian target indikator kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi | 5 teknologi 5 100,00
a. Jumlah paket Agroklimat dan Hidrologi untuk 1 teknologi, 1 100,00

Antisipasi Perubahan Iklim

b. Jumlah paket Optimalisasi Pemanfaatan 1 teknologi 1 100,00
Sumberdaya Iklim dan Air untuk Mengantisipasi
Kelangkaan Air

¢. Jumlah paket Nanoteknologi untuk Optimalisasi 1 teknologi 1 100,00
Sumberdaya Iklim dan Air

d. Jumlah paket Pengelolaan Air dan Iklim Mikro 1 teknologi 1 100,00
Terkendali untuk Tanaman Hortikultura

e. Jumlah paket Penelitian Model Pengelolaan Air 1 teknologi 1 100,00
pada Lahan Gambut untuk Mendukung
Produktivitas Pertanian

Berdasarkan tabel di atas selama tahun 2012, seluruh indikator kinerja telah berhasil
dicapai, dengan kategori keberhasilan pencapaian sangat berhasil, karena mencapai
100%.

Secara lengkap rincian output dari masing-masing indikator kinerja yang berhasil
dicapai adalah sebagai berikut:

Jumlah teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi yang dihasilkan terdiri atas:
1. Penelitian Agroklimat dan Hidrologi untuk Antisipasi Perubahan Iklim yang outputnya

antara lain: sistem informasi OPT hortikultura.

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) merupakan salah satu faktor pembatas
produksi tanaman. Serangan OPT makin tidak menentu dengan adanya perubahan iklim.
Menurut Wiyoto Wiyono (2007), perubahan iklim menyebabkan perilaku OPT menjadi tidak
menentu, OPT yang dulunya dominan menjadi tidak dominan, OPT yang tidak dominan
menjadi dominan dan OPT yang dominan menjadi meningkat ekshalasinya menjadi lebih
eksplosif. Untuk itu perlu dilakukan upaya adaptasi perubahan iklim untuk menjaga stabilitas

produksi pertanian akibat serangan OPT.
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Peta Potensi Serangan OPT Pada Bawang Merah, Cabai, Dan Kentang

2. Penelitian Optimalisasi Pemanfaatan Sumberdaya Iklim dan Air untuk Mengantisipasi
Kelangkaan Air yang outputnya antara lain: a) teknologi pengelolaan air di lahan
kering beriklim kering, b) teknologi pengelolaan lahan pada DAS Mikro untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, c) model optimal water sharing di DAS

Bengawan Solo;

Sistem irigasi yang diaplikasikan di lokasi Desa Puncak Jeringo adalah sistem irigasi
bertekanan (presure irrigation) yang memanfaatan tenaga tekanan yang diperoleh dari beda
tinggi antara bak penampung air dan lahan target irigasi. Sistem irigasi lainnya yang
digunakan adalah irigasi curah (springkle irrigation). Lahan yang digunakan sebagai target

irigasi seluas + 1 ha.
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Pemasangan flowtee 2x 1%/, Ball Valve 1 %', Tee 1 Pemasangan Sok dratdalam dan luar 3%’
¥, elbow 1%

Pemasangan Ball Valve 2’

. %]
Pemasangan FlowTee 1 %' x 3%’

Pemasangan Sprinkler, Flowsokbesi, dansok drat luar

Rangkaian instalasi jaringan irigasi di Desa Puncak Jeringo

Pertumbuhan tanaman yang direpresentasikan oleh tinggi tanaman maksimum kira-
kira pada saat 90% berbunga merata pada umur 75 hari setelah tanam menunjukkan bahwa
tinggi tanaman pada perlakuan pemberian mulsa tidak berbeda nyata dengan kontrol baik di
Unit 1 maupun Unit 2. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sumarni
et al (2006) yang menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik tidak mempengaruhi tinggi
tanaman cabai. Percobaan Unit 1 terletak di wilayah hulu sedangkan unit 2 berada di wilayah
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hilir DAS mikro Selopamioro. Ilustrasi pertanaman cabai rawit di lapangan disajikan pada
Gambar di bawah ini.

Pertanaman cabai rawit pada berbagai perlakuan mulsa (MH 2011/2012) di DAS Mikro Selopamioro
(a: perlakuan mulsa jerami, b: seresah, c: plastik, d: batang pisang, e: kontrol)

Perangkat lunak OptiWaSh dapat digunakan untuk menghitung alokasi kebutuhan
air optimal sehingga masing-masing stakeholder pengguna air terpenuhi kebutuhan airnya
untuk jangka waktu panjang dengan tidak menimbulkan dampak negatif pada lingkungan.
Hasil optimasi alokasi kebutuhan air dapat digunakan sebagai landasan kebijakan untuk
mendukung upaya optimalisasi sumber daya air suatu wilayah untuk mewujudkan
pembagian air secara adil dan optimal (optimal water sharing) untuk keberlanjutan

ketersediaan sumber daya air.
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Optimal Water Sharing

3. Penelitian dan Pengembangan Nanoteknologi untuk Optimalisasi Sumberdaya Iklim
dan Air yang outputnya adalah: a) prototipe hydrogel untuk efisiensi irigasi dan b)
prototype sensor nano untuk mengukur kelembaban udara;
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+ Corn Starch
. CMC:Corn Starch {3;1)
—  Absorption : ~150x {100x}
—  HRate: ™15 g/min
{7.5 g/min)
. Finding

CS addition introduces pores in the hydrogel =
enhance water absorption processes

+ Guar Gum

GG to substitute HEC
NaCMC : GG = 3: 1
CA 5% of NaCMC+GG
Result

Absorption : ~190x (20 min)

Rate - ~6.3 g/min
Prospective | Upto ~450x of dryweight
Cons : t=10 hari I!l, bertahan 1 bulan

ST
-

+ Chitosan Hasil karakterisasi Hidrogel
CMC 2% + Chitozan 0.1% dengan Scanning Electron
it’::mm | ~350% (30 min) Microscopy (SEM)
Rate ~57 gimin (170 dim A.NaCMC : zoom 1500x
3min) B.NaCMC+CS : zoom 1500x
;=11 g/mm C.NaCMC+CS : zoom 250x

Reaksi 3 sam | Absorption | ~180x {30 mn}
Rate ~43 g/min
(130x 3 min)
¢ =8 gimin

Beberapa contoh aplikasi hydrogel untuk efisiensi irigasi

4. Pengelolaan Air dan Iklim Mikro Terkendali untuk Tanaman Hortikultura yang
outputnya adalah a) otomatisasi sistem irigasi dan teknik irigasi untuk tanaman

hortikultura sayuran;

Pada kegiatan penelitian ini kadar air pada kapasitas lapang sebagai perlakuan
dikontrol menggunakan sensor gypsum. Sensor gypsum untuk mengontrol kelembaban
tanah pada rangkaian ini mempunyai keluaran resistensi (tahanan) dalam perubahan tingkat
kelembaban tanah. Sensor gypsum untuk kelembaban tanah dengan keluaran resistensi
kemudian dihubungan dengan rangkaian pengubah sinyal resistensi (komparator/adapter)
menjadi tegangan (Voltase) ketingkat tegangan DC yang merupakan pembacaan langsung
dari kelembaban tanah.
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a. b.

Gambar. a dan b. Rangkaian panel pengatur irigasi otomatik menggunakan sensor
gypsum.

Gambar. Sensor gypsum dikalibrasi dengan air (100% lembab).

Otomatisasi sistem irigasi

5. Penelitian Model Pengelolaan Air pada Lahan Gambut untuk Mendukung Produktivitas

Pertanian yang outputnya adalah: a) teknologi pengelolaan air lahan gambut.
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Pengelolaan air merupakan salah satu komponen paling penting dalam
mengupayakan pemanfaatan lahan gambut untuk budidaya pertanian. Dengan menerapkan
teknologi pengelolaan air yang tepat maka dampak negatif pemanfaatan lahan gambut
untuk budidaya pertanian dapat ditekan seminimal mungkin. Dalam upaya pengelolaan air di
lahan gambut dalam upaya pengembangan kapasitas MRV Mitigasi dan Adaptasi Perubahan
Iklim, maka dilakukan kegiatan penelitian “model pengelolaan air pada lahan gambut untuk
mendukung peningkatan produktifitas pertanian”. Pengelolaan air di lahan gambut bertujuan
untuk mengatur pemanfaatan sumber daya air secara optimal sehingga didapatkan
hasil/produktivitas lahan yang maksimal, serta sekaligus mempertahankan kelestarian
sumber daya lahan tersebut. dangkal dan tidak terlalu dalam, sehingga kelestarian gambut
dapat terjaga.

Pemasangan Water Level Logger di outlet dilakukan dengan cara melakukan
pengeboran terlebih dahulu untuk paralon yang akan dimasukan sebagai tempat alat Water
Level Logger. Letak alat tersebut dipilih pada tempat yang aman. Kedalaman alat pada

paralon, disesuaikan dengan kedalaman air pada waktu pasang dan surut.

Instalasi water level logger pada titik inlet dan outlet petak percobaan lahan gambut
di Jabiren, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah
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Jumlah informasi penelitian agroklimat dan hidrologi yang dihasilkan terdiri atas:

Penelitian Agroklimat dan Hidrologi untuk Antisipasi Perubahan Iklim yang outputnya

antara lain: a) informasi prediksi musim iklim global, b) informasi sebaran OPT hortikultura,

c¢) informasi ketersediaan dan kebutuhan air serta, d) informasi sumberdaya iklim dan air.
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Kalender tanam terpadu

Jumlah peta penelitian agroklimat dan hidrologi yang dihasilkan terdiri atas:
Penelitian Optimalisasi Pemanfaatan Sumberdaya Iklim dan Air untuk Mengantisipasi

Kelangkaan Air yang outputnya antara lain: a) peta daerah rawan banjir, b) peta sebaran

puncak panen tanaman buah-buahan, serta c) peta prediksi waktu tanam lahan rawa.
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Sebaran Puncak Panen Durian Sebaran Puncak Panen Manggis
di Pulau Sumatera di Pulau Sumatera

Sebaran Puncak Panen Rambutan
di Pulau Sumatera

WILAYAH DENGAN PUNCAK PANEN TRIWULAN 2 DAN 3 (MASA OFF _
SEASON) PERLU MENJAD! PERHATIAN UNTUK PENGEMBANGAN KE DEPAN

Peta sebaran puncak panen level Kabupaten (periode data 5 tahunan)

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yakni: keterbatasan

SDM berkeahlian khusus, serangan hama & penyakit pada tanaman percobaan, ketersediaan

data iklim dan air yang terbatas dan tidak runut (baik sebaran maupun kontinyutas periode

pengamatan), serta lemahnya sinyal GSM di beberapa stasiun AWS telemetri, mulai dapat

diatasi oleh para peneliti. Hal ini semua menunjukkan adanya komitmen yang tinggi dari

para peneliti untuk mencapai sasaran kinerja yang telah ditetapkan. Optimasi jejaring alat

pengamatan iklim dan hidrologi perlu diprioritaskan melalui kegiatan relokasi alat ke lokasi

dengan sinyal GSM yang kuat.

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja. Adapun

pencapaian target indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah diseminasi teknologi pengelolaan
sumberdaya iklim dan air:
a. Buletin hasil penelitian 200 buku 200 100
b. Juknis 200 buku 200 100
C. Laporan tahunan Balai 200 buku 200 100
d. Laporan kinerja Balai 1 judul 1 100
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e. Info agroklimat dan hidrologi 6 kali terbit 6 100
f. leaflet 1 judul 100
g. Updating website 4 kali 6 150
h. Sosialisasi inovasi teknologi hasil 4 kali 10 250
penelitian
i. Seminar rutin 4 kali 4 100
j. Kunjungan tamu 4 kunjungan 12 300
Berdasarkan indikator kinerja sasaran pada tabel di atas pada tahun 2012 Balai

Penelitian Agroklimat dan Hidrologi berhasil menyelesaikan kegiatan diseminasi teknologi

penelitian agroklimat dan hidrologi, dengan katagori keberhasilan pencapaian indikator

kinerja sasaran adalah sangat berhasil, karena capaiannya 140%.

Kendala yang dihadapi untuk menghasilkan output di atas adalah: terbatasnya bahan

publikasi yang masuk dari para peneliti dan teknisi/litkayasa. Untuk mengatasi keterbatasan

jumlah naskah tersebut, dilakukan komunikasi dan koordinasi secara intensif dengan peneliti

dan teknisi/litkayasa agar secara berkala dan aktif mengirimkan naskah ke Seksi Pelayanan

Jasa. Adapun perkembangan jumlah kunjungan dan keragaan permintaan materi ke

Balitklimat dan diseminasi hasil penelitian sumberdaya iklim dan air seperti disajikan pada

gambar berikut.

Diseminasi hasil penelitian sumberdaya iklim dan air 2012
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Outcome Teknologi Hasil Penelitian Balitklimat

Teknologi hasil penelitian agroklimat dan hidrologi yang telah dimanfaatkan oleh

pengguna berbagai pengguna antara lain: a) kalender tanam terpadu, b) informasi prediksi

musim iklim global, ¢) informasi sebaran OPT hortikultura, d) informasi ketersediaan dan

kebutuhan air serta, e) informasi sumberdaya iklim dan air, f) AWS dan AWLR telemetri, g)

teknologi pengelolaan air lahan kering iklim kering, dll.

Jumlah Kunjungan Ke Balitklimat (Orang)

2011 2012

Tahun Anggaran

O Nopember
0 Desember
@ Oktober
W September,
O Agustus
B Juli

0 Juni

W Mei
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O Maret

B Februari

0 Januari

B12.12% 036.36%

021.21%

Permintaan Materi

O AM Perubahan Iklim

024.20% 06.06% BAWS telemetri
W Hidrologi
0 Agroklimat

B Kalender Tanam

Jumlah kunjungan

Keragaan permintaan materi

Profil > » Balsd Feneitian Agrokimat dan Hidrologs { Balinkamer)

D 1. Harts Syabuddin
DEA

[———

Alscaat Maston

Trigess Pabak dan Pungsl

1778 L inghep i 3 teny
Patseun -

T3 (M- 1) B Setrn

032058

Tampilan Web Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi 2012
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Pameran dan kunjungan tamu

3.3. Akuntabilitas Keuangan

Sumber dana Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun anggaran 2012
diperoleh dari anggaran Pemerintah dan didukung oleh anggaran kerjasama penelitian
dengan mitra kerjasama dalam negeri. Dalam sistem penganggaran berbasis kinerja (unified
budget) yang tertuang dalam RKA-KL/DIPA TA 2012 SATKER Balitklimat dikelompokkan ke
dalam Program Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing, dan tergabung
kedalam Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanan yang terdiri
atas: Layanan Perkantoran untuk menampung anggaran pembayaran gaji dan tunjangan
serta Layanan Perkantoran dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 4.478.667.000,-;
sedangkan untuk menampung anggaran Perencanaan dan Anggaran; Monitoring Evaluasi
dan SPI; Pengelolaan SATKER, Operasional dan Pemeliharaan Laboratorium; Diseminasi
Teknologi penelitian agroklimat dan hidrologi; Teknologi Mitigasi dan Adaptasi Perubahan
Iklim serta Belanja Modal Lainnya dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 3.902.590.000,-
Dengan demikian total anggaran SATKER Balitklimat tahun anggaran 2012 adalah sebesar
Rp. 8.381.257.000,-.

Dari total pagu anggaran tersebut, dialokasikan untuk SATKER Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi dengan besaran alokasi per jenis belanja dan capaian realisasinya

sampai dengan 31 Desember 2012 seperti disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Pagu dan Realisasi Anggaran per jenis belanja per 31 Desember 2012

No. Jenis Belanja Pagu Realisasi %
1 Belanja Pegawai 3,646,447,000 3,234,665,296 81.71
2 Belanja Barang 3,832,810,000 3,656,986,577 95.41
3 Belanja Modal 902,000,000 894,660,525 99.19
Jumlah 8,381,257,000 7,786,312,398 92.90

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2012 realisasi anggaran per jenis belanja
adalah sebagai berikut: 1) Belanja Pegawai realisasi mencapai 88,71% (kriteria berhasil); 2)
Belanja Barang realisasi mencapai 95,41% (kriteria sangat berhasil); 3) Belanja Modal
realisasi mencapai 99,19% (kriteria sangat berhasil), atau rata-rata realisasi total DIPA Balai

Penelitian Agroklimat dan Hidrologi mencapai 92,90% (tergolong kategori sangat berhasil).

3.4. Analisis Akuntabilitas Keuangan

Sumber dana Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi tahun anggaran 2012
diperoleh dari anggaran Pemerintah dan didukung oleh anggaran kerjasama penelitian
dengan mitra kerjasama dalam negeri. Dalam sistem penganggaran berbasis kinerja (unified
budget) yang tertuang dalam RKA-KL/DIPA TA 2012 SATKER Balitklimat dikelompokkan ke
dalam Program Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing, dan tergabung
kedalam Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanan yang terdiri
atas: Layanan Perkantoran untuk menampung anggaran pembayaran gaji dan tunjangan
serta Layanan Operasional Perkantoran dan Pemeliharaan dengan jumlah anggaran sebesar
Rp. 4.478.667.000,-; sedangkan untuk menampung anggaran Perencanaan dan Anggaran;
Monitoring Evaluasi dan SPI; Pengelolaan SATKER, Operasional dan Pemeliharaan
Laboratorium; diseminasi teknologi pengelolaan sumberdaya lahan pertanian; Teknologi
Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim serta Belanja Modal Lainnya dengan jumlah anggaran
sebesar Rp. 3.902.590.000,- Dengan demikian total anggaran SATKER Balitklimat tahun
anggaran 2012 adalah sebesar Rp. 8.381.257.000,-.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2012 realisasi anggaran DIPA adalah: 1)
Pengelolaan Kelembagaan SATKER (98,95%) yang terdiri atas: a) Pengelolaan kelembagaan
SATKER (98,95); b) Penyusunan program, rencana kerja dan anggara (99,49%); c)
Monitoring dan evaluasi kegiatan (92,65%); 2) Kegiatan Operasional dan Pemeliharaan
Laboratorium (98,07%); 3) Diseminasi Teknologi Penelitian Agroklimat dan Hidrologi
(85,61%); 4) Teknologi Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim (96,90%); 5) Pengadaan
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buku ilmiah popular (98,10%); 6) Layanan Perkantoran (89,73%); 7) Perangkat pengolah

data dan komunikasi

(99,88%);

8) Peralatan dan Fasilitas Perkantoran (96,77);

Gedung/Bangunan (99,76%); atau rata-rata realisasi total DIPA Balai Penelitian Agroklimat

dan Hidrologi mencapai 92,90% tergolong kategori sangat berhasil (Tabel 8). Rekapitulasi

realisasi anggaran per kualifikasi program disajikan pada Tabel 9, sedangkan realisasi

anggaran per jenis kegiatan secara rinci disajikan pada Lampiran 5.

Tabel 8. Pagu dan Realisasi Anggaran DIPA 2012 Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi,

per 31 Desember 2012

. . L. % Realisasi
No. Kegiatan Pagu Revisi Realisasi —_
Keuangan | Fisik
1 | Laporan Pengelolaan 790.679.000 773.008.350 97.77 100
SATKER
la. | Pengelolaan 483.229.000 482.110.600 98,95 100
Kelembagaan Satker
1b. | Penyusunan Program, 142.600.000 141.867.000 99,49 100
Rencana Kerja dan
Anggaran
1c. | Monitoring dan Evaluasi 160.850.000 149.030.750 92,65 100
Kegiatan
2 | Laporan Operasional 152.301.000 148.680.600 97.62 100
dan Pemeliharaan
Laboratorium
3 | Laporan Diseminasi 341.760.000 292.572.700 85.61 100
Teknologi Penelitian
Agroklimat dan
Hidrologi
4 | Teknologi Mitigasi dan 1.867.850.000 1.809.977.349 96.90 100
Adaptasi Perubahan
iklim
5 | Pengadaan Buku Ilmiah 30.000.000 29.430.500 98,10 100
Populer
6 | Layanan Perkantoran 4.478.667.000 4.018.794.874 89.73 100
7 | Pengadaan Alat 130.000.000 129.844.000 99,88 100
Pengolah Data dan
Komunikasi
8 | Peralatan dan Fasilitas 154.000.000 149.032.400 96.77 100
Perkantoran
9 | Rehab Gedung dan 436.000.000 434.971.625 99,76 100
Bangunan Kantor
Total 8.381.257.000 | 7.786.312.398 92.90 | 100.00
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Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan Balai Penelitian Agroklimat dan
Hidrologi pada umumnya cukup berhasil dalam mencapai sasaran dengan baik. Untuk
membiayai operasional seluruh kegiatan lingkup Balitklimat pada tahun anggaran 2012
mendapat anggaran sebesar Rp. 8.381.2257.000,-. Sampai dengan 31 Desember 2012,
anggaran tersebut telah direalisasikan sebesar Rp. 7.786.312.398,- atau sebesar 92,90%.
Dengan demikian efisiensi yang dapat dicapai adalah sebesar Rp. 594.944.602 atau sebesar
7,10%). Efisiensi tersebut terdiri atas: efisiensi belanja pegawai sebesar Rp. 441.781.704,-
(4,91%) yang merupakan kelebihan alokasi anggaran karena penggunaan aplikasi model
trend; sisa belanja barang sebesar Rp. 183.162.898,- (2,19%). Dengan efisiensi sejumlah
tersebut di atas, Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi dapat melaksanakan kegiatan
dengan pencapaian sasaran sangat berhasil. Realisasi anggaran belanja sebesar Rp.
7.786.312.398,- digunakan untuk membiayai 5 proposal Rencana Penelitian Tim Peneliti
(RPTP/15 ROPP), 1 proposal Rencana Diseminasi Hasil Penelitian (RDHP), dan 5 proposal
Rencana Kegiatan Tingkat Manajemen (RKTM) yang merupakan kegiatan pendukung

(administrasi).

3.5. Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Pada tahun anggaran 2012, Balai Penelitan Agroklimat dan Hidrologi menetapkan
target PNBP sebesar Rp. 42.900.000,. Adapun realisasi penerimaan PNBP selama tahun 2012
adalah sebesar Rp. 85.933.283,- yakni meningkat Rp. 43.033.283,- atau sebesar 200,31%.
Hal dapat dicapai karena adanya efisiensi dari penerimaan umum sebesar Rp. 28.236.283,-

dan penerimaan fungsional sebesar Rp. 57.697.000,-.

35



Tabel 9. Rekapitulasi realisasi anggaran program per jenis belanja (31 Desember 2012)

DAFTAR PERKEMBANGAN ANGGARAN BERDASAR JENIS BELANJA (SPM)

Satuan Kerja

Bala Penelitian Agroklimat dan Higrologi

Lokasi Bogor, JI. Tentara Pelajar No 1A Cimangqu
Tahun Anggaran 2012
Keadaan Per Bulan : DESEMBER 2012 Model KU-3
Realisas: Anggaran
No TOLOK UKUR/MAK :;;3‘: g'r;gﬁ;?::; = idl e S = :“9 — s'd e 53'7::) Sisa ﬁ;\g)garan
1 2 3 2 i 5 2' 7 8
1 |LAYANAN PERKANTORAN (eks, Keg. 0001 dan 0002)
S1xxxx - Belana Pegawai 3646.447 000 | 3.162 484 296 72181000 | 3234665296 88.71 411.781 704
52xxxx - Belanja Barang 3832810000 | 3.141.880.205 | 515106372 | 3.656 686 577 95,41 175.823.423
53xxxx - Belanja Modal 902 000 000 815 570 525 79 ¢80 000 894 660 525 99,19 7.339.475
JUMLAH 8.381.257.000| 7.119.935.026| 666.377.372| 7.786.312.398 92,90 594,944,602
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BAB 1IV. PENUTUP

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Satuan Kerja Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi ini disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan SATKER Balitklimat dalam menggunakan anggaran DIPA tahun 2012.

Dari uraian tentang akuntabilitas kinerja SATKER Balai Penelitian Agroklimat dan
Hidrologi yang tercermin dari hasil pengukuran pencapaian sasaran didapatkan informasi
tentang keberhasilan ataupun kegagalan, permasalahan dan kendala dalam pencapaian
sasaran, serta strategi pemecahan masalah.

Keberhasilan dan atau kegagalan pencapaian sasaran terlihat dari hasil pengukuran
pencapaian sasaran tahun anggaran berjalan. Sasaran yang dicapai pada tahun anggaran
2012, antara lain untuk meningkatkan kualitas perencanaan, monitoring, evaluasi,
pengendalian, diseminasi hasil penelitian, pengadaan penunjang penelitian serta membina
kerjasama yang sinergis di bidang penelitian agroklimat dan hidrologi dengan institusi baik
di dalam maupun luar negeri. Sampai dengan 31 Desember 2012, kinerja Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi tergolong “sangat berhasil” karena seluruh indikator kinerja yang
dapat diukur (/input dan output) presentasenya mencapai 113,33%. Untuk capaian nilai
outcome benefit dan impact, secara obyektif belum dapat dukur karena sebagian besar
penelitian masih dalam tahap pelaksanaan, disamping itu pengukuran ketiga indikator
tersebut lebih obyektif apabila didasarkan pada umpan balik dari pengguna. Oleh sebab itu,
ke depan akuntabilitas kinerja Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi perlu terus
ditingkatkan dan dilengkapi dengan indikator dan atau kegiatan-kegiatan yang bertujuan

untuk menilai dan mengukur indikator kinerja outcome, benefit dan impact.

Permasalahan yang dirasakan oleh peneliti dalam pelaksanaan kegiatan, diantaranya:

e Sumberdaya Manusia: keterbatasan sumberdaya manusia, baik kuantitas maupun
kualitas yang tidak merata berdampak pada tidak serempak dan kurang tepatnya
waktu pelaksanaan kegiatan di lapangan;

e Koordinasi dan komunikasi: lemahnya koordinasi dan komunikasi diantara pelaksana
kegiatan, berdampak pada keterlambatan dalam pelaksanaan kegiatan fisik di
lapangan maupun pertanggungjawaban administrasi keuangan;

e Teknis: ketersediaan data yang terbatas dan tidak runut berdampak pada hasil
prediksi yang kurang akurat; tidak tersedianya data iklim secara cepat dan akurat
menurut ruang dan waktu; data luas serangan untuk suatu jenis OPT dengan
periode series yang panjang tersedia tetapi data iklim di kabupaten tersebut atau

kabupaten terdekat tidak tersedia; periode pengamatan data luas serangan suatu

37



jenis OPT sangat singkat; tidak ditemukan peubah iklim yang menentukan serangan
OPT; Data produksi bulanan tidak ada yang tersedia hanya data triwulan; Data iklim
di sentra-sentra produksi terbatas; Time series data iklim tidak sama dengan time
series data komoditas; kerusakan sensor alat pengamat iklim (AWS) dan debit
(AWLR); Tidak tersedianya data debit sungai; Tidak tersedianya data/peta topografi;
Terbatasnya data/informasi kejadian banjir; Kurangnya informasi tentang metode
sintesis partikel nano dari tenaga ahli; Produk penelitian yang dihasilkan kurang/tidak
optimal; Kerusakan sensor alat pengamat iklim (AWS) dan alat pengukur kedalaman
muka air lahan Piezometer;

Sinyal GSM yang lemah pada beberapa stasiun AWS telemetri yang berdampak
terhadap kurang lancarnya akses data secara on line dan real time;

Lambat dan kurangnya bahan publikasi yang masuk dari para peneliti dan
teknisi/litkayasa.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut antara lain

meliputi:

SDM, pelaksanaan operasional di lapangan dilakukan secara bergantian, outsourcing
tenaga lepas dari perguruan tinggi maupun institusi lingkup maupun di luar Badan
Litbang Pertanian, serta untuk kualitas sumberdaya manusia yang tidak merata,
maka dilakukan pelatihan dan bimbingan (TOT); pada tahun mendatang
mengusulkan, tambahan tenaga yang mempunyai kemampuan sama dengan
tupoksi, sedangkan peningkatan kualitas SDM dilakukan melalui peningkatan jenjang
pendidikan peneliti/teknisi muda, baik dalam negeri maupun luar negeri;
Meningkatkan koordinasi dan komunikasi diantara pengelola kebijakan dengan
pelaksana kegiatan serta tim pengelola keuangan;

Sedangkan untuk teknis dengan melakukan analisis pada daerah-daerah yang
ketersediaan datanya cukup lengkap dan mewakili, merelokasi stasiun AWS ke lokasi
yang memiliki sinyal GSM yang cukup kuat, Prediksi tidak dilakukan di semua stasiun,
Dipilih wilayah yang mempunyai data yang cukup untuk dilakukan analisis, Sebaran
musim panen secara spasial dilakukan perprovinsi dan secara temporal dilakukan
pertriwulan dengan mengkalkulasikan produksi dalam bentuk persentase sehingga
terlihat kontribusi tiap triwulan terhadap produksi total, Mencari data ketersediaan air
(data iklim dari stasiun yang memiliki kelengkapan data iklim yang baik, data mata
air dan air tanah) dan data kebutuhan air di institusi yang memiliki data yang
lengkap, Supervisi secara regular untuk memastikan cara pengamatan yang

dilakukan sudah benar, Pengamatan hasil panen hanya dilakukan pada wilayah yang
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padi-nya tidak terserang OPT, Aplikasi model debit berbasis data hujan/iklim harian,
Akuisisi data DEM (Digital Elevation Model) dari Satelit ASTER atau SRTM, Aplikasi
deliniasi banjir menggunakan Model HEC-RAS.

Untuk pendanaan, ke depan disarankan untuk mencari terobosan baru, sehingga
tidak tergantung saja dari dana APBN, yaitu dengan menjalin kerjasama, mencari
mitra kerja dari pihak ketiga, baik instansi pemerintah maupun swasta dalam negeri;
Meningkatkan komunikasi dan koordinasi secara intensif dengan peneliti dan
teknisi/litkayasa agar secara berkala dan aktif mengirimkan naskah/bahan publikasi

ke Seksi Pelayanan Jasa.
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11. | Yeli Sarvina, S.Si Staf Kelti Agroklimat Anggota
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Lampiran 2.

Instansi
Visi
st

Rencana Stratejik Balitklimat Tahun 2010 — 2014

i Peneitian Agrokimat dan Hidroh
Mengad bala baetaraf int | yang ghasdkan teknolog: 1apst guna dan informas: sumberdaya i ¢an aif yang akurat.
real imo, dan profe | urtuk mendukung pembangu
- Mamb dan bangkan sistem nd sumbsedaya ikim dan ar dengan meenanfaatkan 1 L gambil ketijakan, pecencana dan paaksana.
- Melaksanakan ponolman gambangan teknolog sgr dal hidrologl urtuk pendayagunaan wubmbya idim dan an dm mcngwmupw tenadnya kergian karena
bencana ! sbah Ikckim untuk duiung pangan,
- Manghasdican puwesa imiah balk pannghs 1 | oun I
« Meondiserminasikan hasil penelitian agrok dan hidrologs dengar bangun kena sama yang snergs dengan instfusi dalam dan kiar negeni
Tu S .
Diaian R Teaian Tnkator 2010 | 2091 | 2017 | 2012 A5 [ ogam/Keg el
1 Fi 3 4 5 [ 7 (] ] 10 11
Penoptaan
Teknasogi dan
Vanetas Unggul
Berdaya Ssing/
Informas:, dals Jumish teknelog Teeseckany Jumish teknolog: 3 4 4 H 4 |Pensitisn dan
dan paning grosdimat dan mdrolog [data, ink i grosdimat dan hadrolog Pangembangan
teknoiogl dan peringkatan Sumberdaya
pengelolaan knolog tahan Pertaman
sumberdaya lahan pengelolaan
pertanian sumbserdaya
lahan pertanan
Informas:, data dan | Jumiah o Torseckany Jumlah dseminas
peningkatan teknolog: pengelolaan  |dsta informasi | teknolog: pengelolaan
tehnaolog sumbardaya lahan dan peangkatan wmbmaya tahan
pengelctasn portanian, melsl log
sumberdaya iklim |- Bulstin hasil peneltian [pengelolaan |- Buletin hasil pemlmn 200 200 200 200 200 Suku
dan ar urtuk dimat dan hudrol barday fdimat dan hidrolog
pangembangan - Palmpk teknis Iklim dan ax Petuwk teknis 200 200 200 200 200 Buku
pertanian - Laporan tahunan bala  |untuk - Laporan tahunan balas 200 200 200 200 200 Buku
- Laporan lanesja balm  [pangembangan |- Laporan kinedja bals 1 1 1 1 1 Judhd
partanan
« Info agrokkmat dan - Info agrokkmat dan Bx &x Bx 6 fix Tertat
Peckologh redrolog
« Loafiet « Leaflet 1 1 1 1 1 Jucud
- Updating website - Updatng website dx dx dx dx dx Update
- Sosialisasi movasi - Sosialisasi movasi 4x 4x 4x Ax Ax Sosializasi
teknolog hasil tekncdog hasil
panslitian penalitian
« Semnar rutin 4x 4x dx 4x Ax S
- Kunjungan tamu ax Ax dx dx 4x Kunjungan
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Lampiran 3.

Penetapan Kinerja Tahun Anggaran 2012

PERNYATAAN PENETAPAN KINERJA TINGKAT UNIT ORGANISASI
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN
BALAI PENELITIAN AGROKLIMAT DAN HIDROLOGI

.

PENETAPAN KINERJA TAHUN 2012

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami
yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ¢ Dr. Ir. Prihasto Setyanto, M.Sc.

Jabatan . Kepala Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi

Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Dr. Ir. Muhrizal Sarwani, M.Sc.

Jabatan . Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian

Selaku atasan langsung PIHAK PERTAMA
Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA
PIHAK PERTAMA pada tahun 2012 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja tahunan sesuai lampiran perjanjian ini dalam

rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab PIHAK PERTAMA.

PIHAK KEDUA akan memberikan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja terhadap capaian
kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.
Bogor, Januari 2012

PIHAK KEDUA, IHAK PERTAMA,

r. Ir. Mub#izal Sarwani, M.Scf Dr. Ir. Prihasto Setyanto, M.Sc.
NIP. 19600329 198403 1 001 NIP. J9690816 199503 1 001 U
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Lampiran 4. Capaian Target Penetapan Kinerja Tahun Anggaran 2012

PENETAPAN KINERJA

Unit Organisasi Eselon | BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

Unit Organisasi Eselon Il BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN
Unit Organisasi Eselon 8 BALAI PENELITIAN AGROKLIMAT DAN HIDROLOGI

Tahun Anggaran 2012

Sasaran Strategis indikator Kinerja Target Capaian

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian

- Tersedianya data, mformast dan penmgkatan inovas! | - Jumiah teknologi pengelolaan air lahan kering kam kennd{ & Teknolog! 5 Teknoiogh

teknologl pengelolaan sumberdaya Iahan pertanian pengeioiaan lahan DAS mikro, nancteknologi unfuk
optimaksas: sumberdaya ikim dan air , modifikasi ikim

- Tersedianya data. mformast dan teknolog! pengelolaan]  mikro, serta pengelolaan alr [ahan gambut
sumberdaya Ikim dan aic untuk pengembangan

pertanian - Jumlah nformasi prediksi musim ikiim global, sebaran 3 Informasi 4 Informast
OPT hortikultura, serta ketersediaan dan kebutuhan air
Informasi sumberdaya Ikim dan air
- Jumiah peta daerah rawan banjir 1 Peta 3 Peta
Peta sebaran puncak panen tanaman buah-buahan
Peta prediksi waktu tanam ahan rawa
- Terselenggaranya diseminas! informas| dan teknologl | - Laporan disemnas! informasi dan teknolog! peneiitian 1 Laporan 1 Laporan
penelitian agrofimat ¢an hidrolog| agrokimat dan hidrologl
Jumiah Anggaran
Kegiatan Rp B 661.257.000 Bogor. Januari 2012
Kepala Balal Besar Penelthan dan Kepala Batal Peneatian
Pengembangan Sumberdaya L.ahan Agrokiimat dan Hidrologl
Pertanian,
Dr. Ir Muhnzal Sarwani, MSc Dr Ir. Prinasto Setyanto. M S¢
NIP. 19600329 198403 1 001 NIP. 19690816 199503 1 001
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Lampiran 5. Realisasi anggaran per jenis kegiatan (Per 31 Desember 2012)

REALISASI ANGGARAN PER KEGIATAN BERDASARKAN SURAT PERINTAH MEMBAYAR (SPM)
St Yerp Bl Deveiton Agosieat den Merdog
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TA 02
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PAGU REALISAS! > Seas Argoean
- asism OFA (%) sPu SoM =Y
3 3 . S ] ] ) 12
—— - —
E [Caporan Disscinasi Teknotog| Pengeoian SOLP 361 TR0.000 ﬂ%ﬁ LYo
iE 8581 187
J 1B7.
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Lanjutan

URAIAN PAGL Anggaran REALIRASI % Sea Arggamn
datam DiFA (Rp) SPM SPU PN
3 3 . ) ] A L 12
—
002 |G M Alr 553 .660.000 576.240.528 8888 7.709.351)
Panelitian Optimalisasi Pemmmfastan SD AgrHae uth
Fi Alr 583 950,000 576 240639 7.709.361
Pengololaan Ak pada Lahan Kering Berwim Kering dan Lahan
1.61 ing Bonkium Basah 174.350.000

1341146

922111 fEstarys Mods! Pesiatan can Mewn
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Pt Diww o et XY
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Lanjutan
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Lanjutan

URAIAN PAGU Anggaran REALIGAS| w Sea Arggann
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